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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Tingkat kepatuhan responden sebagian besar terhitung patuh 

sebanyak 17 responden (68%). 

2. Hampir setengahnya ODHA memiliki jumlah CD4 normal (CD4 ≥ 500 

sel/mm³) sejumlah 10 responden (40%). 

3. Hasil uji statistik bivariat Lambda diperoleh nilai p value= 0,012 dan r = 

0,333. Sehingga dapat disimpulkan bahwa p value = 0,012 < 0.05, 

maka H0 ditolak yang artinya ada hubungan antara kepatuhan minum 

obat dengan jumlah CD4.  
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5.2   Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Responden  

Hendaknya memiliki kesadaran untuk lebih aktif dan patuh terhadap 

pengobatan HIV dan mengkonsumsi obat ARV supaya risiko 

penularan dapat dicegah.  

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan hasil karya tulis ilmiah ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi bagi mahasiswa agar dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan mahasiswa. 

3. Bagi Yayasan Cahaya Kasih Peduli WPA Turen  

Meningkatkan mutu sumber daya dengan memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat guna untuk meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, sikap, perilaku untuk mengurangi resiko pernularan HIV.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terkait 

dengan hubungan kepatuhan minum obat dengan jumlah CD4 pada 

ODHA, misalnya dukungan keluarga, usia, dan lain-lain dan juga 

menambahkan responden lebih banyak. 
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